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Pada Pertengahan Tahun 2021, Neraca Perdagangan Indonesia Kembali 
Mencatatkan Surplus Pada Bulan Juli 2021 Sebesar USD 2,59 Miliar

PERKEMBANGAN NERACA PERDAGANGAN INDONESIA JULI 2021

Agustus 2021

WARTA
DAGLU

Mewartakan Kinerja Perdagangan Luar Negeri Indonesia

Oleh: Rizka Isditami Syarif

terus melanjutkan tren surplus secara beruntun sejak bulan Mei tahun 2020. Surplus 
perdagangan bulan Juli 2021 mencapai USD 2,59 miliar, meningkat dibandingkan bulan 
Juni lalu yang tercatat surplus USD 1,32 miliar. Surplus neraca perdagangan Indonesia bulan 
Juli 2021 ditopang oleh surplus neraca nonmigas sebesar USD 3,38 miliar, sedangkan 
neraca migas mengalami defisit  sebesar USD 0,79 miliar (Grafik 1). 

Grafik 1. Neraca Perdagangan Bulanan Juli 2020 - Juli 2021

01

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, Agustus 2021)

Sementara itu, neraca kumula�f pada periode Januari – Juli 2021 mencapai USD 14,42 
miliar, terdiri dari surplus non migas sebesar USD 20,9 miliar yang mampu menutupi defisit 
perdaganganmigas yang mencapai USD 6,5 miliar. Surplus ini jauh melampaui surplus 
Januari-Juli 2020 yang hanya mencapai USD 18,7 miliar dan merupakan surplus 
perdagangan periode kumula�f Januari-Juli terbesar sejak tahun 2012 atau sepanjang 10 
tahun terakhir. Surplus pada Januari-Juli 2021 ini berasal dari transaksi perdagangan dengan 
Amerika Serikat dengan nilai mencapai USD 7,56 Miliar, Filipina senilai USD 3,82 Miliar, dan 
India senilai USD 2,39 Miliar.

Memasuki Semester II di 
tahun 2021,  kinerja 
perdagangan luar negeri 
Indonesia di pertengah-
an tahun 2021 cukup 
baik  yang  d i tandai 
dengan neraca  per-
dagangan Indonesia yang
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Pelemahan Kinerja Ekspor Juli 2021 Dipengaruhi 
Siklus Musiman Yang Kembali Terulang 
Dan PPKM Darurat

PERKEMBANGAN NERACA PERDAGANGAN INDONESIA JULI 2021

Pelemahan kinerja ekspor juga menunjukkan penurunan di seluruh sektor, yakni sektor 
migas turun sebesar 19,55% MoM, sektor pertanian turun 12,08%, sektor industri 
pengolahan turun 3,63%, dan sektor pertambangan turun 1,65%. Pembatasan kegiatan 
mengakibatkan adanya penurunan output sektor industri manufaktur, pesanan, dan 
kontraksi pada ekspor sebagaimana tercermin dalam angka IHS Markit Purchasing 
Manufacturing Index (PMI) Indonesia di Juli 2021 yang turun menjadi 40,1. Selain itu, 
penurunan harga internasional beberapa komoditas seper� harga minyak kernel (turun 
9,28%), karet (turun 12,01%), dan tembaga (turun 1,88%) juga menjadi salah satu faktor 
turunnya ekspor di seluruh sektor.

Grafik 2. Kinerja Ekspor Bulan Juli 2021Kinerja ekspor Indonesia pada Juli 2021 tercatat 
sebesar USD 17,70 miliar. Nilai ini turun 4,53% 
secara bulanan (MoM) tetapi naik 29,32% 
secara tahunan (YoY). Penurunan kinerja ekspor 
Indonesia disebabkan oleh adanya penurunan 
ekspor migas sebesar 19,55% dan ekspor 
nonmigas yang juga turun sebesar 3,46%. Jika 
kita lihat data perkembangan kinerja ekspor 
sejak tahun 2011, kinerja ekspor non migas 
maupun total ekspor di bulan Juli 2021 
mengalami pelemahan dibanding bulan 
sebelumnya (Grafik 2). Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, Agustus 2021)

Meskipun kinerja ekspor non migas pada 
Juli 2021 mengalami pelemahan, masih 
terdapat beberapa produk ekspor non 
migas Indonesia yang meningkat, antara 
lain Pupuk (HS 31) naik 42,34% MoM; 
Lemak dan Minyak Hewan/Naba� (HS 15) 
naik 32,42% MoM; Nikel dan barang 
daripadanya (HS 75) naik 27,76% MoM; 
Berbagai Produk Kimia (HS 38) naik 14,34% 
MoM; dan Olahan dari Tepung (HS 19) naik 
10,47% MoM (Tabel 1).

Tabel 1. Kenaikan Ekspor Non Migas Terbesar

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, Agustus 2021)

Pertumbuhan (%)

EKSPOR MIGAS

EKSPOR NON MIGAS

50.08% (YoY)

28.26% (YoY)

TOTAL EKSPOR

29.32% (YoY)

YoY:   JULI 2021 dibandingkan JULI 2020
MoM:  JULI 2021 dibandingkan JUNI 2021

-4.53% (MoM)

-19.55% (MoM)

-3.46% (MoM)
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Impor Seluruh Golongan Penggunaan Barang 
Di Bulan Juli 2021 Mengalami Penurunan

PERKEMBANGAN NERACA PERDAGANGAN INDONESIA JULI 2021

Impor Indonesia pada Juli 2021 tercatat USD 
15,11 miliar atau turun 12,22% MoM. Penurunan 
kinerja impor di Juli 2021 dipicu oleh turunnya 
impor migas sebesar 22,28% menjadi USD 1,79 
miliar dan impor nonmigas sebesar 10,67% 
menjadi USD 13,33 miliar. Penurunan impor pada 
bulan Juli 2021 menunjukkan bahwa kebijakan 
PPKM Darurat yang diterapkan oleh Pemerintah 
sejak awal Juli 2021 telah menyebabkan 
penurunan mobilitas penduduk dan kegiatan 
industri yang tercermin dalam kebutuhan impor 
yang mengalami penurunan (Grafik 3). 

Grafik 3. Kinerja Impor Bulanan

Penurunan nilai total impor di bulan Juli 2021 sebesar 12,22% disebabkan oleh turunnya impor 
pada seluruh golongan penggunaan barang, dengan penurunan impor paling dalam terdapat 
pada impor barang modal yang turun sebeesar 18,58%. Beberapa barang modal yang impornya 
turun signifikan antara lain: Kereta Api, Trem dan Bagiannya (HS 86) turun 85,73% MoM; Mesin 
dan Peralatan Mekanis (HS 84) turun 18,39% MoM; serta Mesin dan Perlengkapan Elektrik (HS 
85) turun 4,48% MoM. Sementara itu, impor bahan baku/penolong turun sebesar 12,37% dan 
impor barang konsumsi turun 1,22% MoM. Penurunan  impor terdalam berasal dari impor 
produk Logam Mulia, Perhiasan/Permata (HS 71) yang turun 56,98% MoM; Bahan Bakar Mineral 
(HS 27) turun 36,38% MoM; Bahan Kimia Organik (HS 28) turun 24,01%; Gula & Kembang Gula 
(HS 17) turun 25,06%; serta Pupuk (HS 31) turun 24,0% MoM.

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, Agustus 2021)

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, Agustus 2021)

Di sisi lain, terdapat kenaikan impor yang cukup 
signifikan yakni pada produk selain Bijih, terak, dan 
abu logam (HS 26) yang naik 73,13%. Selain itu, 
Produk Farmasi (HS 30) juga mengalami kenaikan 
terbesar yang naik sebesar 66,67% MoM. Impor 
produk ini didominasi oleh impor produk vaksin 
yang pada bulan Juli 2021 tercatat sebesar USD 150 
juta. Hal ini merupakan langkah mi�gasi dan 
an�siapasi pemerintah yang masih terus dilakukan 
dalam menekan penyebaran Covid-19 (Grafik 4). 

Grafik 4. Struktur Impor BEC Indonesia

Pertumbuhan (%)

IMPOR MIGAS

IMPOR NON MIGAS

86.39% (YoY)

40.21% (YoY)

TOTAL IMPOR

44.44% (YoY)

YoY:   JULI 2021 dibandingkan JULI 2020
MoM:  JULI 2021 dibandingkan JUNI 

2021

-12.22% (MoM)

-22.28% (MoM)

-10.67% (MoM)

1.11

7.39

1.971.64
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2.551.62

11.42

2.07
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Nilai (USD Miliar)
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45.97
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-1.22
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Barang Konsumsi
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Berdasarkan negara tujuan,  ekspor 
nonmigas di  bulan Juli  2021 masih 
didominasi ke RRT (pangsa 21,35%) dan 
Amerika Serikat (pangsa 12,08%). Ekspor 
nonmigas ke RRT di bulan Juli tercatat USD 
3,57 miliar, turun signifikan sebesar 13,70% 
dibandingkan bulan sebelumnya. Penurunan 
ekspor ter�nggi terutama berasal dari 
produk stainless steel (HS 72189900) yang 
menurun sebesar 30,36% (MoM); ferro alloy 
nickel (HS 72026000) yang turun sebesar 
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Ekspor Nonmigas Indonesia di Bulan Juli 2021 
Menurun di Sejumlah Negara Tujuan Ekspor Utama

KINERJA EKSPOR BERDASARKAN NEGARA TUJUAN Oleh: Fitria Faradila

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, Agustus 2021)

Tabel 2. Ekspor Nonmigas Bulan Juli 2021 
Menurut Negara Utama

Tabel 3. Penurunan Ekspor Nonmigas Bulan Juli 
2021 Terbesar Menurut Negara Utama

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, Agustus 2021)

24,82% (MoM); serta batubara (HS 27011900) yang meningkat sebesar 17,49%(Tabel 2). 
Selain RRT, beberapa ekspor nonmigas ke negara utama lainnya juga mengalami 
penurunan yang cukup dalam. Penurunan terdalam lainnya berasal dari ekspor nonmigas 
ke Jepang, Filipina, Amerika Serikat dan Thailand (Tabel 3). Ekspor nonmigas ke Jepang 
menurun signifikan sebesar 12,41% menjadi USD 1,19 miliar di bulan Juli 2021. 
Gelombang pandemi Covid-19.

kedua yang melanda sejumlah kawasan 
Jepang menurunkan daya beli khususnya 
pada industri  manufaktur,  sehingga 
permintaan akan bahan baku industri yang 
kerap didatangkan dari Indonesia pun 
semakin menurun. Penurunan ekspor 
nonmigas ke Jepang terutama berasal dari 
produk biji tembaga (HS 26030000) yang 
mengalami penurunan sebesar 89,30%. 
Sementara penurunan ekspor nonmigas ke 
Filipina rela�f bersumber dari penurunan 
daya beli masyarakat. Penurunan ekspor 

nonmigas Indonesia ke pasar Filipina didominasi oleh barang konsumsi seper� kendaraan 
roda dua/HS 87112096 (turun 6,48%), olahan CPO/HS 15119037 (turun 18,79%), dan 
kopi/HS 21011291 (turun 17,88%).  
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KINERJA EKSPOR BERDASARKAN NEGARA TUJUAN 

Ekspor Nonmigas Indonesia di Bulan Juli 2021 
Meningkat ke Kawasan Asia Selatan

Selanjutnya, ekspor nonmigas ke Amerika Serikat juga menurun, namun persentase 
penurunan lebih moderat dibandingkan negara tujuan lainnya. Penurunan ekspor terutama 
bersumber ban kendaraan/HS 40111000 (turun 17,57%), perhiasan/HS 71131990 (turun 
3,40%), dan sepatu olahraga/HS (turun 11,12%). Penurunan ekspor nonmigas selanjutnya 
terjadi ke Thailand. Melemahnya industri di Thailand juga menurunkan ekspor batubara (HS 
27011900) sebesar 5,51% dan tembaga untuk katoda (HS 74031100) sebesar 75,50% ke 
negara tersebut.

Di sisi lain, ekspor nonmigas Indonesia ke sejumlah negara mitra tujuan utama lainnya 
menunjukkan peningkatan yang signifikan, terutama ke kawasan Asia Selatan. Kenaikan 
ekspor terbesar terjadi ke India. Dibandingkan bulan sebelumnya, ekspor nonmigas ke India 
bulan ini jauh lebih �nggi sebesar 39,85% (Tabel 4). Kenaikan ekspor terutama berasal dari 
produk CPO dan turunannya yakni HS 15111000 dan HS 15119037 yang meningkat signifikan 
masing-masing sebesar 372,60% dan 132,01%. 

Mulai pulihnya ekonomi India setelah mengalami gelombang kedua pandemi COVID-19 
mulai membangkitkan lagi daya beli masyarakat. Kenaikan ekspor nonmigas yang signifikan 
juga terjadi ke negara Asia Selatan lainnya, yakni Pakistan. Ekspor nonmigas ke negara 
tersebut meningkat 34,14% dan juga dominasi oleh produk yang sama yakni CPO dan 
turunannya. Melihat potensi yang ada, maka upaya peningkatan ekspor ke kawasan Asia 
Selatan perlu didorong dan diimplementasikan.

Tabel 4. Kenaikan Ekspor Nonmigas Bulan Juli 2021 Terbesar Menurut Negara Utama

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, Agustus 2021)
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KINERJA EKSPOR BERDASARKAN NEGARA TUJUAN 

Tabel 5. Ekspor Nonmigas Kumula�f Januari-Juli 2021 Menurut Negara Utama

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, Agustus 2021)

Secara kumula�f, ekspor non migas Indonesia pada Januari-Juli 2021 ke beberapa negara 
tujuan masih menunjukkan perbaikan karena kondisi perekonomian di pasar ekspor 
Indonesia yang mulai pulih. Dari beberapa negara utama, hanya ekspor nonmigas ke 
Singapura dan Hongkong saja yang mengalami penurunan secara kumula�f. Penurunan ke 
Singapura tercatat 15,31% pada periode kumula�f Januari-Juli 2021, sementara 
penurunan ekspor nonmigas ke Hongkong tercatat sebesar 25,54%. Nilai ekspor non 
migas ke beberapa negara yang justru meningkat pada Januari-Juli 2021 dibandingkan 
periode yang sama tahun 2020, diantaranya ke pasar: RRT (61,92%), AS (32,78%), Jepang 
(20,17%), India (17,44%), Malaysia (60,01%), Filipina (47,74%), Korea Selatan (31,20%), 
Vietnam (52,08%), Thailand (31,30%), Taiwan (50,61%), Belanda (35,40%), Pakistan 
(72,93%), Australia (24,75%), Jerman (15,31%), Bangladesh (57,93%),  Italia (39,25%), 
Spanyol (41,30%), dan UEA (26,16%) (Tabel 5). 

Secara Kumula�f Januari-Juli 2021, 
Mayoritas Ekspor Non Migas ke 20 Negara Utama
Mengalami Perbaikan Dibandingkan Januari-Juli 2020
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Afrika Selatan dianggap sebagai pintu gerbang utama menuju benua Afrika disebabkan oleh 
infrastruktur yang secara umum lebih superior dibandingkan negara lain di benua ini. 
Perekonomian Afrika Selatan ditopang utamanya oleh sektor pertambangan emas, mineral, dan 
logam. Johanesburg, Cape Town, Durban, dan Pretoria merupakan kota terkaya di Afrika Selatan 
yang juga masuk sebagai 10 kota terkaya seantero benua Afrika. Durban merupakan kota di mana 
terdapat pelabuhan terbesar dan tersibuk di Kawasan Sub Sahara Afrika, yaitu The Port of 
Durban. The Port of Durban bersama dengan The Port of Abidjan di Cote d'Ivoire dan The Port of 
Mombasa di Kenya  diprediksi akan menjadi major hubs untuk perdagangan di Sub Sahara Afrika. 

PELUANG EKSPOR KE NEGARA NON TRADISIONAL : AFRIKA SELATAN

Afrika Selatan, Pintu Gerbang Utama 
Perdagangan di Kawasan 
Sub Sahara Afrika

Oleh: Choirin Nisaa’

Seper� halnya negara-negara lain di 
seluruh dunia, Afrika Selatan juga 
terdampak oleh pandemic Covid-19 di 
tahun 2020. Pemerintah Afrika Selatan 
telah mengeluarkan berbagai paket 
relaksasi ekonomi untuk meng-counter 
dampak buruk pada ak�fitas ekonomi 
akibat diberlakukannya Lockdown.  
Namun demikian, berbagai kebijakan ini 
�dak mampu mencegah penurunan GDP 
Afrika Selatan. Pada tahun 2020, GDP 
Afrika Selatan turun 7,0% YoY. World Bank 
mempredikasi rebound moderat pada 
pertumbuhan GDP Afrika Selatan di tahun 
2021 sebesar 4% (Grafik 5).  

Implementasi The African Con�nental Free Trade Area (AfCFTA) yang telah dira�fikasi oleh 36 
negara anggotanya pada Febuari 2021, semakin menguatkan peluang Afrika Selatan untuk 
dijadikan basis perdagangan dan investasi intra-Afrika¹. Sampai saat ini, Indonesia belum 
memiliki perjanjian dagang dengan Afrika Selatan, namun demikian, Indonesia telah 
menempatkan Indonesian Trade Promo�on Center (ITPC) di Johanesburg yang akan 
membantu menjembatani hubungan dagang Indonesia dengan buyer di Afrika Selatan.  

Grafik 5. Proyeksi Recovery Perekonomian 
Dunia

Sumber: South Africa Economic Update 13th edi�on, World Bank Group (2021) 

¹ h�ps://afc�a.au.int/en/about

Pemulihan perekonomian global dan khususnya perekonomian Amerika dan China turut 
memberikan booster bagi pertumbuhan ekonomi Afrika Selatan. Op�misme pertumbuhan 
ekonomi Afrika Selatan juga menguatkan posisinya sebagai mitra perdagangan yang tetap 
potensial bagi Indonesia khususnya dalam misi diversifikasi ekspor ke negara di benua Afrika. 

Note: 2020 GDP growth rates be�er than -4% are defined as moderate and worse than -4% as severe. For 
2021, projected recovery rates below 4% are regarded as weak and above 4% as strong
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Jika melihat pada kinerja perdagangan pada tahun 2020, Afrika Selatan mencatatkan 
impor  dari dunia senilai USD 68,7 Miliar, dimana sebanyak 86,8% adalah impor produk 
non migas. Nilai impor total pada tahun 2020 turun 22,1% YoY sedangkan  impor non 
migas turun 19,7% YoY. Selama 5 tahun terakhir, impor non migas Afrika Selatan 
mengalami trend penurunan sebesar 1,6%.  Dilihat dari level pos tarif HS 2 digit, impor 
terbesar Afrika Selatan yaitu HS 27 (Bahan Bakar Mineral), HS 84 (Mesin-mesin/ Pesawat 
Mekanik), dan HS 85 (Mesin/Peralatan listrik).  Sedangkan jika dilihat pada pos tarif HS 6 
digit, impor terbesar Afrika Selatan pada tahun 2020 yaitu HS 300490 (Obat-obatan), HS 
851762(Mesin untuk jaringan telepon), HS 490700 (Perangko/materai pajak), HS 851712 
(Telepon Seluler), dan HS 847130 (Mesin Pengolah data). Nilai impor kelima produk utama 
ini mencapai USD 5,4 Miliar atau 7,9% dari total impor Afrika Selatan dari Dunia (Tabel 6).

Impor Non Migas Afrika dari Dunia Tahun 2020 
Turun 19,7% Dibandingkan Tahun 2019

Sumber: Trademap (diolah PuskaDaglu BPPP, Agustus 2021)

PELUANG EKSPOR KE NEGARA NON TRADISIONAL : AFRIKA SELATAN

Tabel 6. Impor Afrika Selatan dari Dunia (2016-2020)



Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, Agustus 2021)
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Ekspor Non Migas Indonesia ke Afrika Selatan 
pada Januari-Juni 2021 Menunjukkan 
Pemulihan, Menguat 66,0% YoY

Tabel 7. Ekspor Utama Indonesia ke Afrika Selatan Ekspor non migas utama Indonesia 
ke Afrika Selatan dilihat dari level 
pos tarif HS 6 digit, yaitu Minyak 
Kelapa Sawit dan Turunannya (HS 
151190), Mobil Penumpang (HS 
870322), Karet Alam TSNR (HS 
4 0 0 1 2 2 ) ,  P a l m  K e r n e l  d a n 
turunannya (HS 151329), dan Asam 
Lemak Monokarboksilat Industrial 
(HS 382319). Pangsa kelima produk 
ini mencapai 49,67% dari total 
ekspor Indonesia ke Afrika Selatan 
tahun 2020. Selanjutnya pada 

PELUANG EKSPOR KE NEGARA NON TRADISIONAL : AFRIKA SELATAN

Dalam Permendag Nomor 46 Tahun 2020 tentang Rencana Strategis Kementerian Perdagangan 
Tahun 2020-2024, Afrika Selatan masuk dalam da�ar pasar prospek�f yang pen�ng untuk 
diversifikasi dan perluasan pasar ekspor Indonesia. Sebagai negara tujuan ekspor non migas, 
Afrika Selatan menempa� urutan ke 33, sedangkan sebagai mitra impor Afrika Selatan 
menempa� urutan ke 29. Selama 5 tahun terakhir, ekspor ke Afrika Selatan mengalami 
pertumbuhan nega�f rata-rata 0,6% per tahunnya. Perdagangan Indonesia-Afrika Selatan pada 
tahun 2020 menghasilkan neraca defisit USD 116,7 Juta, membaik dibandingkan defisit tahun 
2019 yang mencapai USD 227,1 Juta.  Munculnya pandemi Covid-19 tahun 2020 turut 
berkontribusi melemahkan ekspor non migas Indonesia ke Afrika Selatan sebesar 2,8%, namun 
pada Januari-Juni 2021 ekspor mencapai USD 421,3 Juta menguat sebesar 66,0% dibandingkan 
periode yang sama tahun 2020. Hal ini merupakan sebuah indikasi posi�f pulihnya demand 
Afrika Selatan terhadap produk ekspor Indonesia. Namun demikian, pada Januari-Juni 2021, 
neraca Indonesia-Afrika Selatan kembali menurun mencapai defisit USD 373,0 Juta, disebabkan 
oleh peningkatan impor yang lebih �nggi dibandingkan peningkatan ekspor. Ekspor non migas 
Indonesia ke Afrika Selatan harus terus di�ngkatkan sehingga kedepannya Indonesia dapat 
mencatatkan neraca posi�f pada perdagangan dengan negara ini. 

periode Januari-Juni 2021, kenaikan ekspor signifikan terjadi pada Produk Peralatan Keramik 
(HS 690919) yang naik 224,1% YoY, Minyak Kelapa Sawit dan Turunannya (HS 151190) yang 
naik 90,8% YoY, Alas Kaki Olahraga (HS 640411) yang naik 82,7% YoY, Karet Alam TSNR (HS 
400122) naik 74,7%, serta Palm Kernel dan Turunannya (HS 151329) yang naik 71,1% (Tabel 7). 
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Pemetaan Daya Saing Menggunakan 
X-Model Poten�al Export Digunakan untuk Klasterisasi 
Potensi Pengembangan Produk di Wilayah Tertentu

Tabel 8. Metode X-Model Poten�al Export

Dalam mendukung upaya peningkatan ekspor Indonesia ke Afrika Selatan, dilakukan 
analisis untuk mengetahui daya saing ekspor produk Indonesia ke negara tujuan. Analisis 
ini menggunakan metode X-Model Poten�al Export Products. Model ini merupakan 
metode yang menggabungkan antara metode Revealed Compara�ve Advantage (RCA) 
dan Export Product Dynamic (EPD).  RCA adalah metode yang dapat digunakan untuk 
mengukur daya saing atau keunggulan kompara�f dari komoditas suatu negara. 
Sedangkan EPD merupakan matriks yang terdiri dari pertumbuhan pangsa pasar ekspor 
dan pertumbuhan pangsa pasar produk. EPD mencerminkan daya tarik pasar dan 
informasi kekuatan bisnis. Tujuan digunakannya X-Model Poten�al Export Product yaitu 
untuk melakukan klasterisasi potensi pengembangan produk di wilayah tertentu. 
Klasterisasi ini dilakukan untuk memfokuskan pasar perdagangan². Dikarenakan 
keterbatasan data internasional, ar�kel ini akan membahas daya saing ekspor Indonesia 
ke Afrika Selatan menggunakan X-Model Poten�al Export Products pada 5 tahun terakhir 
(tahun awal 2016 dan tahun akhir 2020) menggunakan data yang bersumber dari 
Trademap. 

PELUANG EKSPOR KE NEGARA NON TRADISIONAL : AFRIKA SELATAN

² Nurhaya�, Eli., Hartanto, Sri., Mulatsih, Sri. Analisis Pengembangan Ekspor Pala, Lawang, dan Kapulaga Indonesia. Jurnal Ekonomi dan 
Pembangunan Indonesia Vol 19, pp. 173-190. 
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Ekspor Nonmigas Indonesia ke Afrika Selatan Didominasi 
oleh Produk Kategori Falling Star

Tabel 9. Ringkasan Hasil Perhitungan X-Model

Rekap hasil perhitungan X-Model Poten�al Export Products  dapat dilihat pada Tabel 9. Dari 
hasil perhintungan berdasarkan data trademap tersebut, diketahui bahwa pertumbuhan 
pangsa produk Indonesia ke Afrika Selatan berada pada zona Falling Star dan Retreat 
(sumbu Y bernilai nega�f) sehingga dapat dikatakan pertumbuhan permintaan Afrika 
Selatan �dak dinamis. Namun demikian, produk dalam kategori Falling Star 
pengembangan pasar potensial, memiliki nilai RCA yang posi�f yang berar� bahwa 
meskipun pasar Afrika Selatan stagnan, produk tersebut tetap memiliki keunggulan 
kompe��f di negara ini. 

PELUANG EKSPOR KE NEGARA NON TRADISIONAL : AFRIKA SELATAN

Sebanyak 203 produk pos tarif HS 6 digit ekspor non migas Indonesia ke Afrika Selatan 
masuk dalam kategori Falling Star Pengembangan Pasar Potensial. Nilai ekspor produk 
tersebut mencapai USD 422,2 Juta atau menyumbang 73,9% dari total ekspor Indonesia ke 
Afrika Selatan. Untuk 203 produk tersebut, Indonesia menguasai 10,30% dari total impor 
Afrika Selatan dari Dunia. Beberapa produk ekspor yang masuk dalam kategori ini 
diantaranya yaitu Palm Kernel dan Turunannya (HS 151329), Sabun dalam Bentuk Serpih, 
granula, dll (HS 340120), Minyak Kelapa Sawit dan Turunannya (HS 151190), Kayu untuk 
Lantai (HS 440929), dan Lemak coklat (HS 180400)  (Tabel 10). Peningkatan daya saing 
produk dapat dilakukan dengan cara melakukan promosi berupa pameran dan business 
matching dengan pelaku usaha di Afrika Selatan. 

Sumber: Hasil Olahan BPPP, Agustus 2021
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Contoh Produk Ekspor Indonesia-Afrika Selatan
dalam Kategori Falling Star Pasar Potensial

Tabel 10. 25 (Dua Puluh Lima) Produk Ekspor Indonesia ke Afrika Selatan 
dalam Kategori  Falling Star Pasar Potensial 

PELUANG EKSPOR KE NEGARA NON TRADISIONAL : AFRIKA SELATAN

Sumber: Hasil Olahan BPPP, Agustus 2021
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Indonesia Berpotensi Meningkatkan Ekspor 
ke Afrika Selatan melalui Beberapa Produk Manufaktur 

Sumber: Hasil Olahan BPPP, Agustus 2021

Selain itu, untuk menguatkan ekspor non migas kelompok produk manufaktur dan 
mengingat impor utama Afrika Selatan adalah produk dalam kelompok  HS 84 (Mesin-
mesin/ Pesawat Mekanik), dan HS 85 (Mesin/Peralatan listrik), produk-produk 
manufaktur yang dapat dikembangkan ekspornya ke Afrika Selatan dalam kelompok ini 
diantaranya yaitu Mesin Piston (HS 840734), Alat Cukur Elektrik (HS 851010), Panel LCD 
(HS 853120), Bagian Kendaraan Bermotor (HS 870899), dan Mechanical Shovels, 
excavators, dll (HS 842952) (Tabel 11).

PELUANG EKSPOR KE NEGARA NON TRADISIONAL : AFRIKA SELATAN

Tabel 11. Produk Manufaktur Potensial Ekspor Indonesia ke Afrika Selatan

Sebagai tambahan informasi dalam berbisnis dengan negara Afrika Selatan, terdapat 
beberapa kultur bisnis yang perlu diperha�kan oleh para pelaku usaha dalam menjalin 
hubungan dengan pengusaha Afrika Selatan. Pertama, bahasa umum yang digunakan 
dalam berbisnis adalah Bahasa Inggris. Kedua, pertemuan bisnis formal biasanya 
terstruktur dengan agenda yang mendetail. Ke�ga, menjaga hubungan bisnis melalui 
kontak personal maupun professional sangat pen�ng dalam berbisnis di Afrika Selatan 
(Sta�sta, 2021). 
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Kelompok produk Olahan Dari Tepung (HS 19) 
adalah salah satu produk yang meningkat 
ekspornya pada bulan Juli 2021 (Tabel 12). Nilai 
ekspor produk ini sebesar USD 106,29 juta 
(angka sementara BPS), meningkat sebesar 
10,47% MoM dan 6,17% YoY. Secara kumula�f, 
Olahan Dari Tepung (HS 19) menyumbang 
ekspor sebesar USD 649,35 juta pada periode 
Januari-Juli 2021, meningkat sebesar 5,19% 
YoY dibandingkan periode yang sama tahun 
sebelumnya (angka sementara BPS). 

PERKEMBANGAN KINERJA EKSPOR OLAHAN DARI TEPUNG

Olahan Dari Tepung (HS 19), Produk Makanan Olahan 
Yang Sangat Potensial Untuk Dikembangkan Ekspornya

Oleh: Naufa Muna

Tabel 12. Kenaikan Ekspor Terbesar Juli* 2021

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, Agustus 2021) 

Grafik 6. Negara Utama Tujuan Ekspor Olahan Dari 
Tepung (HS 19) Indonesia Periode Januari – Juni 2021

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, Agustus 2021)
*Keterangan: Juli 2021 adalah Angka Sementara

Berdasarkan angka realisasi BPS, ekspor Olahan Dari Tepung (HS 19) pada periode Januari-
Juni 2021 mencapai USD 543,06 juta, tumbuh 5,00% YoY. Secara total, ekspor kelompok 
produk ini pada periode Januari-Juni 2021 terutama ditujukan ke RRT dengan nilai ekspor 
USD 9,68 juta, meningkat sebesar 15,25% YoY. Negara tujuan ekspor utama lainnya adalah 
Malaysia dengan nilai ekspor USD 81,17 juta, turun sebesar 9,73% YoY dan Filipina dengan 
nilai ekspor USD 39,40 juta, meningkat sebesar 1,77% YoY. Disusul kemudian oleh Thailand 
dengan nilai ekspor sebesar USD 38,40 juta, meningkat sebesar 56,90% YoY dan Viet Nam 
dengan nilai ekspor sebesar USD 30,30 juta, meningkat sebesar 41,15% YoY (Grafik 6). 
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Negara tujuan ekspor dengan nilai ekspor di 
atas USD 1 juta dan mengalami peningkatan 
ekspor signifikan pada periode Januari-Juni 
2021 adalah Pakistan dengan peningkatan 
ekspor sebesar 96,33% YoY. Pasar yang juga 
mengalami pertumbuhan signifikan adalah 
pasar Jerman yang tumbuh sebesar 90,35% 
YoY dan Sri Langka yang tumbuh 62,26% YoY. 
Disusul kemudian oleh pasar Thailand yang 
tumbuh sebesar 56,90% YoY, Tonga dengan 
pertumbuhan sebesar 54,84% YoY, Viet Nam 
yang tumbuh sebesar 41,15% YoY dan India 
sebesar 38,31% YoY (Grafik 7).

PERKEMBANGAN KINERJA EKSPOR OLAHAN DARI TEPUNG

Diantara 10 sub kelompok produk Olahan Dari Tepung (HS 19) tersebut, produk yang mengalami 
peningkatan ekspor signifikan adalah Kelompok Tapioka dan Penggan�nya dengan pertumbuhan 
ekspor mencapai 123,55% pada periode Januari-Juni 2021. Disusul kemudian oleh Ekstrak 
Malt/Sediaan Dari Tepung yang ekspornya tumbuh sebesar 68,20% YoY dan sub kelompok Lainnya 
dari Olahan Tepung (termasuk di dalamnya makanan olahan dari sereal, ro� tawar, ro� kering, ro� 
jahe dan sejenisnya dan gandum bulgur) dengan pertumbuhan sebesar 48,55% YoY.

Grafik 7. Negara 
Tujuan Ekspor 
Olahan Dari 
Tepung (HS 19) 
Indonesia 
Dengan Nilai 
Ekspor Di Atas 
USD 1 Juta dan 
Mengalami 
Pertumbuhan 
Signifikan Pada 
Periode Januari 
– Juni 2021

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, Agustus 2021) 

Berdasarkan jenisnya, produk dari 
sektor Olahan Dari Tepung (HS 19) 
dapat dibedakan menjadi berbagai 
produk. Ekspor utama dari Kelompok 
ini adalah produk Wafel dan Wafer 
dengan nilai ekspor sebesar USD 
166,15 juta, meningkat sebesar 
10,97% YoY. Produk utama lainnya 
adalah produk Pasta, diisi daging dan 
zat lain dengan nilai ekspor sebesar 
USD 137,11 juta, turun sebesar 
13,12% YoY dan Biskuit Manis dengan 
nilai ekspor USD 106,32 juta, naik 
sebesar 4,18% YoY pada periode 
Januari-Juni 2021 (Grafik 8). 

Grafik 8. Ekspor Olahan Dari Tepung (HS 19) 
Indonesia Periode Januari – Juni 2021 Berdasarkan 

Kelompok Produk

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, Agustus 2021) 
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Indonesia berada pada peringkat ke-6 sebagai ekspor�r utama di dunia untuk kelompok 
produk Wafel dan Wafer pada tahun 2020 dengan nilai ekspor USD 338,09 juta dan pangsa 
ekspor 7,54%. Pesaing utama Indonesia untuk kelompok produk ini adalah Polandia 
dengan pangsa ekspor 14,02%, Italia dengan pangsa ekspor 12,59% dan Jerman dengan 
pangsa ekspor 8,47%.  Sementara itu, impor�r utama dunia untuk kelompok produk ini 
adalah Amerika Serikat dengan pangsa impor 26,81% pada tahun 2020. Disusul kemudian 
oleh Jerman, Peracis dan Inggris dengan pangsa impor masing-masing sebesar 15,14%; 
11,78% dan 10,18%. Untuk wilayah Asia, Arab Saudi, RRT dan Irak adalah impor�r utama 
untuk kelompok produk ini. Pangsa impor ke�ga negara tersebut pada tahu 2020 sebesar 
7,67%; 6,64% dan 6,49% (Grafik 9). 
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Indonesia Merupakan Ekspor�r ke 6 Dunia untuk 
Kelompok Produk Wafel dan Wafer, Sedangkan Amerika Serikat 
Merupakan Impor�r Utama Dunia 

Grafik 9. Ekspor�r dan Impor�r Dunia Kelompok Produk Waffle dan Wafer 
Tahun 2020 

Sumber: Trademap, 2021 (diolah oleh penulis)

PERKEMBANGAN KINERJA EKSPOR OLAHAN DARI TEPUNG
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PERKEMBANGAN KINERJA EKSPOR OLAHAN DARI TEPUNG

Untuk kelompok produk Pasta Diisi Daging dan Zat Lain, Indonesia adalah salah satu 
ekspor�r utama dunia pada tahun 2020 dengan berada pada peringkat ke-5 dengan nilai 
ekspor USD 306,80 juta dan pangsa ekspor 4,97%. Pesaing utama Indonesia untuk 
kelompok produk ini adalah RRT dengan pangsa ekspor 15,18%, Italia dengan pangsa 
ekspor 13,60%, Korea Selatan dengan pangsa ekspor 11,95% dan Thailand dengan pangsa 
ekspor 7,20%.  Sementara itu, impor�r utama dunia untuk kelompok produk ini adalah 
Inggris dengan pangsa impor 16,27% pada tahun 2020. Disusul kemudian oleh Amerika 
Serikat, Jerman dan Perancis dengan pangsa impor masing-masing sebesar 15,71%; 
12,88% dan 10,37%. Disusul kemudian oleh Hong Kong dan RRT dengan pangsa impor 
masing-masing sebesar 8,94% dan 8,93% (Grafik 10). 

Grafik 10. Ekspor�r dan Impor�r Dunia Kelompok Produk Pasta Tahun 2020 
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Sumber: Trademap, 2021 (diolah oleh penulis)

Indonesia Merupakan Ekspor�r ke 5 Dunia untuk 
Kelompok Pasta Diisi Daging dan Zat Lain, Sedangkan Inggris 
Merupakan Impor�r Utama Dunia 
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Sementara itu, untuk kelompok produk Biskuit Manis, Indonesia berada pada peringkat ke-12 
sebagai ekspor�r utama dunia dengan nilai ekspor USD 278,55 juta dan pangsa ekspor 3,42% 
pada tahun 2020. Pesaing utama Indonesia untuk kelompok produk ini adalah Mexico dengan 
pangsa ekspor 9,62%, Jerman dengan pangsa ekspor 9,47%, Belanda dengan pangsa ekspor 
9,15%, Belgia dengan pangsa ekspor 5,94% dan Inggris dengan pangsa ekspor 4,79%. 
Sementara itu, impor�r utama dunia untuk kelompok produk ini adalah Amerika Serikat 
dengan pangsa impor 32,84% pada tahun 2020. Disusul kemudian oleh Jerman, Perancis, 
Inggris dan Belanda dengan pangsa impor masing-masing sebesar 12,04%; 11,07%; 10,62% 
dan 7,61%. RRT dan Arab Saudi adalah impor�r utama dunia dari wilayah Asia dengan pangsa 
impor masing-masing sebesar 6,49% dan 4,34% (Grafik 11).

PERKEMBANGAN KINERJA EKSPOR OLAHAN DARI TEPUNG

Grafik 11. Ekspor�r dan Impor�r Dunia Kelompok Biskuit Manis Tahun 2020 
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Permintaan akan Makanan Olahan 
Terutama Olahan dari Tepung 
Diprediksi Akan Terus Meningkat

Seiring dengan pertumbuhan 
penduduk dunia, permintaan 
akan makanan olahan di dunia 
akan terus meningkat (Grafik 12). 
Jika melihat dari perkembangan 
penduduk dunia yang didominasi 
�nggal di wilayah Asia, maka 
ekspor Indonesia yang sebagian 
besar ditujukan ke wilayah Asia 
sudah sangat tepat. Namun, jika 
kita melihat Negara impor�r 
Utama Dunia untuk 3 produk 
ekspor utama (Wafel dan Wafer, 

Konsumsi dunia untuk kelompok produk Olahan Dari Tepung (HS 19), khususnya 2 dari  
produk ekspor utama Indonesia yaitu Wafel dan Wafer dan Biskuit Manis diperkirakan 
akan terus meningkat. 

PERKEMBANGAN KINERJA EKSPOR OLAHAN DARI TEPUNG

Grafik 12. Penduduk Dunia tahun 2013 dan 
Proyeksinya Berdasarkan Wilayah

Sumber: United Na�ons Popula�on Division, World Popula�on Prospects, the 2010 and 2012 Revisions

Konsumsi  pasar  dar i 
segmen Cookies and 
Crackers pada tahun 2020 
sebesar 42,27 juta ton 
d a n  d i p e r k i r a k a n 
meningkat menjadi 45,14 
juta ton pada tahun 2025 
(Grafik 13). 

Grafik 13. Volume Pasar Makanan Ringan di Seluruh Dunia Peiode 2012 – 
2025, menurut segmen (dalam miliar kilogram) 

         Pasta dan Biskuit Manis) Indonesia (Grafik 9-11) pada 
kelompok produk ini, maka dapat dilihat bahwa peluang Indonesia untuk melakukan 
diversifikasi pasar tujuan ekspor masih sangat besar. Selain itu, dapat dilihat bahwa 
Indonesia memiliki daya saing Indonesia untuk ke�ga produk utama dibandingkan Negara 
Asia lainnya. Oleh karena itu, promosi ekspor untuk produk Olahan Dari Tepung (HS 19) ini 
ke berbagai Negara perlu terus digalakkan.

Sumber: Sta�sta, 2021 
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Dari Grafik 14 di bawah dapat dilihat bahwa terdapat peningkatan konsumsi yang cukup 
signifikan pada tahun 2020. Hal ini sejalan dengan alasan masyarakat dunia yang 
mengkonsumsi makanan ringan/snack selama masa pandemi COVID-19 pada tahun 2020. 
Umunya konsumen memakan makanan ringan/snack untuk mendapatkan kenyamanan, 
menghilangan kebosanan, untuk memberi hadiah bagi diri sendiri, untuk meningkatkan 
mood dan untuk relaksasi. Dengan kondisi pandemi yang belum jelas kapan akan berakhir, 
maka kebutuhan penduduk dunia akan makanan ringan/snack akan tetap �nggi.

Berdasarkan survei yang dilakukan oleh Kitchen Story mengenai tren konsumsi makanan 
di beberapa negara pada tahun 2019 menunjukkan bahwa preferensi konsumen China 
lebih cenderung pada tren nutrisi �nggi protein (35,83%) dibandingkan rendah 
karbohidrat (22,73%). Disusul kemudian tren nutrisi rendah gula (16,33%), �nggi serat 
(12,69%) dan vegan (12,43%). Sementara di Jerman, masyarakatnya lebih menyukai 
makanan dengan tren nutrisi rendah karbohidarat (33,10%). Disusul kemudian dengan 
tren rendah gula (22,37%), vegan (17,48%), �nggi protein (13,81%) dan �nggi serat 
(10,24%). Sementara itu, konsumen di Inggris paling banyak memilih tren nutrisi �nggi 
protein (33,54%). Disusul kemudian degan tren rendah karbohidrat (26,28%), vegan 
(17,27%), rendah gula (13,02%) dan terakhir �nggi serat (9,89%). Sama seper� konsumen 
di China dan Inggris, preferensi masyarakat di Amerika Serikat juga lebih banyak ditujukan 
kepada tren nutrisi �nggi protein (33,53%). Kemudian disusul oleh tren nutrisi rendah 
karbohidrat (27,64%), vegan (15,81%), rendah gula (13,89%) dan �nggi serat (9,11%) 
(Sta�sta, 2020). Preferensi konsumsi masyarakat di atas dapat menjadi acuan selera pasar 
konsumen makanan olahan di empat negara tersebut (Sta�sta, 2021). 

PERKEMBANGAN KINERJA EKSPOR OLAHAN DARI TEPUNG

Grafik 14. Emosi Yang Biasa Dialami Saat Ngemil Selama Pandemi Di Seluruh 
Dunia Pada Tahun 2020 

Sumber: Sta�sta, 2021
Catatan: merupakan 
hasil survei yang 
dilakukan pada 6292 
responden di berbagai 
Negara (Amerika Serikat, 
Kanada, Mexico, Brazil, 
Jerman, Inggris, Rusia, 
RRT, India, Indonesia, 
Australia) 

Preferensi Konsumen Terhadap Konsumsi 
Makanan Bervariasi Berdasarkan Negara Asal
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Permintaan Impor Bahan Baku/Penolong 
Mengalami Pelemahan di Bulan Juli 2021 

Impor bulan Juli 2021 mencapai USD 15,11 miliar, melemah 12,22% setelah meraih impor 
ter�nggi di bulan Juni 2021 (MoM). Diantara ke�ga jenis golongan impor berdasarkan BEC, 
permintaan impor golongan bahan baku/penolong turun 12,37% (MoM) menjadi USD 
11,42 miliar di bulan Juli 2021. Impor golongan bahan baku/penolong tersebut 
menyumbang 75,55% dari total impor bulan Juli 2021 (Tabel 13).

PERKEMBANGAN KINERJA IMPOR BAHAN BAKU/PENOLONG

Tabel 13. Impor Bahan Baku/Penolong

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, Agustus 2021)

Oleh: Niki Barenda Sari

Penurunan impor bahan 
baku/penolong di bulan Juli 
2021 d isebabkan o leh 
t u r u n ny a  p e r m i n t a a n 
hampir seluruh komponen. 
Penurunan ter�nggi berasal 
dari impor BahanBakar & 
Pelumas (Primary) yang 
turun -68,42% dibanding 
impornya di bulan lalu, 

Selanjutnya, impor Suku Cadang & Perlengkapan Barang Modal, impor Bahan Bakar 
Motor serta impor Suku Cadang & Perlengkapan Alat Angkutan juga melemah masing-
masing sebesar -6,48%, -5,62% dan -4,82% dibanding impornya di bulan lalu. Adapun, 
peran impor ke�ga komponen tersebut terhadap total impor di bulan Juni 2021 secara 
kumula�f mencapai 20,12% (Tabel 13). 

Di sisi lain, permintaan impor Komponen Bahan Bakar & Pelumas (Processed) serta impor 
Bahan Baku Untuk Industri (Primary) pada bulan Juli 2021 mengalami peningkatan 
signifikan masing-masing sebesar 38,67% dan 17,27% dibanding impornya di bulan Juni 
2021 (Tabel 13). Meskipun mengalami peningkatan signifikan, mengingat peran impor 
kedua komponen tersebut secara kumula�f hanya sebesar 10,00% terhadap total impor di 
bulan Juli 2021, maka peningkatannya �dak terlalu mengangkat kinerja impor secara 
keseluruhan.

diiku� oleh impor Makanan & Minuman (Processed) Untuk Industri, impor Makanan & 
Minuman (Primary) Untuk Industri, serta impor Bahan Baku Untuk Industri (Processed) yang 
turun masing-masing sebesar -23,70%, -18,03% dan -11,93%. Peran impor keempat komponen 
tersebut terhadap total impor di bulan Juli 2021 secara kumula�f mencapai 45,43% sehingga 
sangat signifikan mempengaruhi kinerja impor secara keseluruhan (Tabel 13).
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Sementara itu, meskipun impor bahan baku/penolong di bulan Juli 2021 melemah dibanding 
bulan lalu, namun permintaan impor ini tetap menguat 54,61% dibanding tahun lalu. Penguatan 
ini didukung oleh peningkatan seluruh golongan barang. Beberapa golongan barang yang 
impornya naik signifikan antara lain golongan Bahan Baku Untuk Industri (Primary), Bahan Bakar 
Motor, serta Suku Cadang & Perlengkapan Alat Angkutan yang masing-masing menguat 
123,16%, 118,61% dan 118,52% dibanding impornya di bulan Juli 2020.

PERKEMBANGAN KINERJA IMPOR BAHAN BAKU/PENOLONG

Grafik 15. Pertumbuhan Impor Bahan 
Baku/Penolong

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, Agustus 2021)

Oleh: Niki Barenda Sari

Secara kumula�f,  impor 
selama Januari-Juli 2021 
mencapai USD 106,15 miliar, 
mengalami  peningkatan 
signifikan sebesar 30,46% 
dibanding periode yang sama 
di tahun 2020. Peningkatan 
tersebut  salah  satunya 
berasal dari menguatnya 
permintaan impor golongan 
barang bahan baku/penolong 
yang selama Januari-Juli 2021 
yang naik 33,91% dibanding 
periode yang sama tahun 
2020. 

Beberapa Komponen Impor Golongan 
Bahan Baku/Penolong tumbuh Signifikan 
Selama Januari-Juli 2021

Penguatan impor golongan bahan baku/penolong selama Januari-Juli 2021 terutama 
berasal dari impor Bahan Baku Untuk Industri (Processed) yang memiliki peran 37,13% 
terhadap total impor selama Januari-Juli 2021, yang meningkat signfikan sebesar 33,67% 
dibanding periode yang sama di tahun sebelumnya. Selanjutnya, impor Suku Cadang & 
Perlengkapan Barang Modal dengan pangsa impor 11,07% juga mengalami peningkatan 
signifikan sebesar 17,71%, turut menyumbang peningkatan impor golongan bahan 
baku/penolong selama Januari-Juli 2021. Adapun impor komponen lainnya yang 
mengalami peningkatan ter�nggi selama  Januari-Juli 2021 antara lain oleh impor Bahan 
Bakar Motor yang naik 75,00%, impor Bahan Bakar & Pelumas (Primary) yang tumbuh 
74,14% dibanding periode yang sama tahun lalu, diiku� dan Bahan Baku untuk Industri 
(Primary) yang naik 55,69% (Grafik 15). 
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PERKEMBANGAN KINERJA IMPOR BARANG KONSUMSI

Kinerja impor barang konsumsi di 
bulan Juli 2021 mencapai USD 1,62 
m i l i a r ,  t u r u n  1 , 2 2 %  j i k a 
dibandingkan bulan Juni 2021 
(MoM), namun tumbuh 45,97% jika 
dibandingkan Juli 2020 (YoY) (Grafik 
16). Secara kumula�f kinerja impor 
barang konsumsi bulan Januari-Juli 
2021 juga mengalami peningkatan 
sebesar 22,70% dibandingkan 
periode bulan Januari-Juli 2020 
dengan ni la i  impor kumula�f 
mencapai USD 10,42 miliar .

Grafik 16. Perkembangan Impor Barang 
Konsumsi 

Beberapa kelompok produk pada golongan barang konsumsi di bulan Juli 2021 mengalami 
penurunan yang cukup signifikan jika dibandingkan dengan Juni 2021, diantaranya Barang 
Konsumsi Tahan Lama (turun 38,39% MoM), Mobil Penumpang (turun 15,71%), Barang 
Konsumsi Setengah Tahan Lama (turun 15,31%), Alat Angkutan Bukan untuk Industri 
(turun 6,01%), Makanan dan Minuman Belum Diolah untuk Rumah Tangga (turun 4,89% 
MoM), serta Makanan dan Minuman Olahan untuk Rumah Tangga (turun 3,25%). 
Sedangkan kelompok produk yang mencatatkan peningkatan nilai impor yaitu Barang 
yang Tak Diklasifikasikan dengan pertumbuhan sebesar 31,43% (MoM), Barang Konsumsi 
Tak Tahan Lama (naik 29,36%), serta Bahan Bakar & Pelumas (naik 11,54%). Kelompok 
produk barang konsumsi dengan nilai impor ter�nggi bulan Juli 2021 adalah Barang 
Konsumsi Tak Tahan Lama dengan nilai impor mencapai USD 601,29 juta atau 37,04% dari 
total impor barang konsumsi, diiku� Makanan dan Minuman Olahan untuk Rumah Tangga 
sebesar USD 315,35 juta atau 19,42% dari total impor barang konsumsi, dan Barang 
Konsumsi Setengah Tahan Lama dengan nilai impor USD 266,74 juta atau 16,43% dari total 
impor barang konsumsi (Tabel 14). 

Impor Barang Konsumsi Juli 2021 
Turun Tipis Dibandingkan Juni 2021

Oleh: Gideon Wahyu Putra & Retno Ariyan� Pra�wi

-1.22

45.97

Pertumbuhan Impor Barang 
Kosumsi (%)

YoY

MoM

1.11

1.64 1.62

Impor Barang Konsumsi (USD 
Miliar)

Juli 2020 Juni 2021 Juli 2021

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, Agustus 2021)
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PERKEMBANGAN KINERJA IMPOR BARANG KONSUMSI

Pada Bulan Juli 2020, Mayoritas Produk 
pada Kelompok Barang Konsumsi 
Mengalami Pertumbuhan

Sedangkan jika dibandingkan bulan Juli 2020, mayoritas kelompok barang konsumsi 
mengalami pertumbuhan. Kelompok produk yang mencatatkan pertumbuhan impor yaitu 
Barang Konsumsi Tak Tahan Lama (naik 194,14% YoY), Mobil Penumpang (naik 108,80%), 
Bahan Bakar & Pelumas (naik 96,02%), Makanan dan Minuman Olahan untuk Rumah 
Tangga (naik 37,50%), Makanan dan Minuman Belum Diolah untuk Rumah Tangga (naik 
6,96%), serta Barang Konsumsi Setengah Tahan Lama (naik 4,31%). Sementara kelompok 
produk barang konsumsi yang mengalami penurunan impor yaitu Barang yang Tak 
Diklasifikasikan dengan penurunan sebesar 26,05% (YoY), Alat Angkutan Bukan untuk 
Industri (turun 18,06%), serta Barang Konsumsi Tahan Lama (turun 11,50%) (Tabel 14). 

Tabel 14. Impor Barang dalam Golongan Barang Konsupmsi

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, Agustus 2021)
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PERKEMBANGAN KINERJA IMPOR BARANG KONSUMSI

Impor barang konsumsi mengalami kenaikan yang cukup signifikan secara kumula�f pada 
periode Januari-Juli 2021 dibandingkan periode yang sama tahun sebelumnya, yaitu naik sebesar 
25,70% YoY. Nilai impor barang konsumsi pada Januari-Juli 2020 mencapai USD 8,29 miliar, 
mengalami peningkatan menjadi USD 10,42 miliar pada Januari-Juli 2021. 
Grafik 17. Impor Barang Konsumsi Januari-Juli 2021

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, Agustus 2021)

Berdasarkan HS 8 digit, 
penurunan impor barang 
konsumsi di bulan Juli 
2021 disebabkan oleh 
penurunan beberapa 
kelompok produk barang 
konsumsi. Penurunan 
terbesar impor barang 
konsumsi dibandingkan 
Juni 2021 antara lain 
P e m u t a r  R e k a m a n 
Lainnya (HS 85198920) 

Penurunan Impor Barang Konsumsi Ter�nggi 
Pada Juli 2021 adalah Pemutar Rekaman, 
Tenda, dan Cengkeh

Tabel 15. Impor Barang Konsumsi dalam HS 8 Digit  

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, Agustus 2021)

Hampir seluruh komoditas mengalami kenaikan 
nilai impor sepanjang Januari-Juli 2021, kecuali Alat 
Angkutan Bukan untuk Industri (turun 0,14% YoY) 
dan Barang yang Tak Diklasifikasikan (turun 69,01% 
YoY) (Grafik 17). Secara kumula�f, impor ter�nggi 
pada golongan barang konsumsi adalah Barang 
Konsumsi Tak Tahan Lama dengan nilai impor 
mencapai USD 2,88 miliar, kemudian Makanan dan 
Minuman Olahan untuk Rumah Tangga sebesar 
USD 2,12 miliar, serta Barang Konsumsi Setengah 
Tahan Lama sebesar USD 2,00 miliar (Tabel 16).

dengan penurunan sebesar 99,97% (MoM); Tenda dari Teks�l (HS 63062990) turun 99,33%; dan 
Cengkeh (HS 09071000) turun 84,43% (MoM). Namun jika dibandingkan dengan bulan yang sama 
tahun sebelumnya, barang konsumsi yang mengalami penurunan ter�nggi yaitu Jam Tangan (HS 
91021100) turun 63,62% (YoY) dengan nilai impor pada bulan Juli 2021 sebesar USD 2,3 juta, Buah 
Leci (HS 08109020) turun 62,41% dengan nilai impor USD 1,0 juta, dan AC Pendingin Ruangan (HS 
84151010) turun 59,00% (YoY) dengan nilai impor USD 15,1 juta (Tabel 15).
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10.42
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PERKEMBANGAN KINERJA IMPOR BARANG KONSUMSI

Tabel 16. Impor Kelompok  Barang Konsumsi 
Januari-Juli 2021

Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan Masyarakat (PPKM) Darurat dan diperpanjang dengan 
PPKM Level 4 di beberapa daerah menjadi salah satu penyebab penurunan nilai impor barang 
konsumsi dibandingkan bulan Juli 2021. Namun peningkatan impor barang konsumsi 
dibandingkan Juli 2020 merupakan sinyal op�misme masyarakat terhadap ketahanan ekonomi 
Indonesia pada masa gelombang kedua pandemi Covid-19 varian delta ini. Op�misme tersebut 
perlu dijaga sehingga kegiatan ekonomi dalam bentuk kegiatan produksi dan konsumsi akan tetap 
berlangsung baik. Namun, momentum masa pandemi ini juga dapat digunakan untuk perluasan 
akses pasar bagi produk-produk dalam negeri. Untuk itu pemerintah terus menggencarkan 
program “Bangga Buatan Indonesia” seiring dengan meningkatkan daya saing produk lokal dalam 
kompe�si global. 

Penurunan Impor Barang Konsumsi
Pada Juli 2021 Dipengaruhi Oleh 
Adanya Kebijakan PPKM 

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, Agustus 2021)
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Pada Periode Juli 2021, Impor Barang Modal Turun Paling 
Dalam Diantara Ke�ga Golongan Penggunaan Barang

PERKEMBANGAN KINERJA IMPOR BARANG MODAL

Grafik 18. Nilai dan Pertumbuhan Impor Juli 2021

Oleh: Farida Rahmawa�

Impor golongan barang modal 
b e r ko n t r i b u s i  t e r h a d a p 
13,71% dar i  tota l  impor 
periode Juli 2021 dengan nilai 
mencapai USD 2,07 miliar. 
Berdasarkan penggunaan 
barangnya, impor seluruh 
golongan penggunaan barang 
modal menunjukkan 

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, Agustus 2021)

Turunnya mobilitas penduduk dan 
ak�vitas industri karena kebijakan 
Pemberlakuan Pembatasan  Kegiatan 
Masyarakat (PPKM) Darurat yang 
diterapkan oleh pemerintah sejak awal 
Juli 2021 tercermin dalam kebutuhan 
impor Indonesia pada bulan Juli 2021 
yang mengalami penurunan sebesar 
12,22% dibandingkan bulan Juni 2021. 

Tabel 17. Impor Kelompok Barang Modal, Juli 2021 

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, Agustus 2021)

Penurunan impor terjadi pada seluruh golongan penggunaan barang, dimana penurunan 
impor terdalam terjadi pada impor golongan barang modal yang turun sebesar 18,58% (MoM). 
Sementara itu, impor bahan baku/penolong turun sebesar 12,37% dan impor barang konsumsi 
turun 1,22% MoM (Grafik 18). Penurunan impor terutama pada kelompok barang modal dan 
bahan baku/penolong juga sejalan dengan turunnya ak�vitas industri yang tercermin pada data 
PMI Manufaktur Indonesia bulan Juli 2021 yang turun menjadi 40,1 indeks poin dari 
sebelumnya sebesar 53,5 indeks poin pada bulan Juni 2021. 

penurunan. Impor barang modal golongan Alat Angkutan Untuk Industri mengalami 
penurunan cukup signifikan secara bulanan mencapai 245,06% MoM maupun secara 
tahunan yang menunjukkan pertumbuhan sebesar 307,98% YoY. Sementara itu, impor 
golongan Barang Modal Kecuali Alat Angkutan naik sebesar 27,86% dibandingkan bulan 
Mei 2021 dan naik signifikan sebesar 46,13% jika dibandingkan bulan Juni 2021. Begitu 
pula dengan impor barang modal golongan Mobil Penumpang yang menunjukkan 
penurunan nilai impor sebesar 15,71% dibanding Juni 2021 (MoM), namun demikian 
impor Mobil Penumpang menunjukkan kenaikan signifikan sebesar 108,80% 
dibandingkan periode Juli 2020 (YoY). Sementara itu, impor Barang Modal Kecuali Alat 
Angkutan juga turun sebesar 14,41% MoM (Tabel 17).
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Penurunan Impor Barang Modal Juli 2021 
Terjadi pada Produk yang Sebelumnya 
Naik Tinggi pada Juni 2021

PERKEMBANGAN KINERJA IMPOR BARANG MODAL

Tabel 18. Impor Produk HS 8 dalam Golongan Barang Modal

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, Agustus 2021)

Barang modal dengan penurunan nilai impor terbesar pada bulan Juli 2021 diantaranya 
adalah produk Diesel-electric locomo�ves (HS 86021000) yang turun USD 81,1 juta atau 100% 
MoM. Pola penurunan ini terjadi lebih karena adanya nilai impor yang sangat �nggi pada 
periode bulan sebelumnya, sedangkan pada bulan Juli 2021 �dak ada impor untuk Diesel-
electric locomo�ves. Begitu pula dengan produk Other automa�c service-vending machines-
electrically operated (HS 84798939) yang turun sebesar USD 75,8 juta atau 77,27% MoM, 
setelah pada bulan Juni 2021 yang lalu mengalami kenaikan signifikan sebesar 523,72%. 
Impor Helikopter dengan berat tanpa muatan melebihi 2.000 kg (HS 88011200) juga 
mengalami penurunan sebesar 82,87% dengan nilai impor sebesar USD 13,7 juta. Selain itu, 
Mesin untuk pengolahan bahan dengan proses yang memerlukan pemanasan, untuk 
pembuatan printed circuit board, printed wiring board atau printed circuit assembly (HS 
84198913) dengan nilai impor sebesar USD 0,7 juta juga mengalami penurunan 98,47%, 
setelah pada bulan sebelumnya mengalami kenaikan cukup signifikan sebesar 432,74%; 
kemudian disusul oleh Instrumen dan aparatus lainnya, yang dirancang untuk telekomunikasi 
(HS 90304000) dengan nilai impor USD 1,0 juta, turun sebesar USD 29,1 juta atau 96,63%, 
setelah pada mengalami kenaikan siginifikan lebih dari 6.000% pada bulan Juni 2021 yang 
lalu. Jika kita lihat, produk-produk yang mengalami penurunan impor terbesar pada periode 
Juli 2021 ini adalah produk-produk yang pada periode bulan sebelumnya nilai impornya 
mengalami kenaikan yang cukup signifikan. Selain produk-produk tersebut, beberapa barang 
modal dengan penurunan impor terbesar di bulan Juli 2021 ini didominasi oleh mesin-mesin 
industri dan beberapa peralatan elektronik (Tabel 18).
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Secara Kumula�f Januari-Juli 2021, 
Impor Barang Modal untuk Seluruh Golongan 
Penggunaan Barang Masih Menunjukkan Kenaikan

Jika dilihat performa kumula�f Januari-Juli 
2021, nilai impor seluruh golongan penggunaan 
barang berdasarkan kategori ekonomi (BEC) 
menunjukkan kenaikan. Impor barang modal 
naik sebesar 17,53% dibandingkan periode 
Januari-Juli 2020 (C-to-C) (Grafik 19). Lebih 
lanjut, masih sama seper� pada pola kenaikan 
periode kumula�f Januari-Juli 2021 yang lalu, 
impor barang modal golongan Alat Angkutan 
Untuk Industri masih menunjukkan kenaikan 
ter�nggi yaitu sebesar 103,07% dan Barang 
Modal Kecuali Alat Angkutan naik sebesar 
12,81%. Sementara itu, impor golongan Mobil 
Penumpang naik sebesar 5,05% (Tabel 19).

Grafik 19.Nilai dan Pertumbuhan Impor 
Januari-Juli 2021

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, Agustus 2021)

PERKEMBANGAN KINERJA IMPOR BARANG MODAL

Tabel 19. Impor Kelompok Barang Modal, Januari-Juli 2021

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, Agustus 2021)

Beberapa barang modal yang impornya menunjukkan kenaikan signifikan selama periode 
Januari-Juli 2021 dibandingkan periode yang sama tahun 2020 antara lain adalah Lokomo�f 
diesel-elektrik (naik 50.065,8%); Aplica�on so�ware (naik 7.517,6%); Vacuum cleaner with 
out self-contained electric (naik 1.327,9%); Other instruments and apparatus, designed for 
telecomunica�ons (naik 854,9%); Other machine for working rubber/products from rubber, 
not electrically (naik 976,8%); serta Base sta�ons, apparatus for communica�on in a wired 
or…(naik 126,4%) (C-to-C).
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Kenaikan Impor Alat Angkutan untuk Industri 
Menjadi Sinyal Meningkatnya Ak�fitas dan 
Investasi pada Sektor Industri 

PERKEMBANGAN KINERJA IMPOR BARANG MODAL

Kenaikan impor barang modal pada golongan Alat Angkutan Untuk Industri dan 
beberapa mesin/peralatan industri secara kumula�f Januari-Juli 2021 diharapkan 
menjadi sinyal sektor industri yang terus bergerak dan bisa membuat investasi 
melaju. Hantaman gelombang Covid-19 yang masih belum mereda di tahun 2021 
secara keseluruhan masih menahan laju performa manufaktur Indonesia. Kebijakan 
Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan Masyarakat (PPKM) Darurat yang dilaksanakan 
sejak awal bulan Juli 2021 dan diperpanjang melalaui PPKM Level 4 hingga akhir 
Agustus 2021 serta batasan mobilitas dapat mengakibatkan industri manufaktur 
mengurangi produksi dan permintaan, oleh karena itu kebijakan PPKM ini tetap harus 
dijaga agar �dak menyebabkan terjadinya penurunan kinerja industri yang semakin 
dalam yang pada akhirnya juga menyebabkan gangguan pada kinerja ekspor dan 
impor Indonesia. 



31

Berdasarkan data Badan Pusat Sta�s�k (BPS), nilai impor Indonesia di bulan Juli 2021 
tercatat sebesar USD 15,11 miliar, turun 12,22% dari bulan Juni 2021. Penurunan impor 
yang terjadi di bulan Juli 2021 disebabkan oleh turunnya impor migas sebesar 22,27% 
(Month-on-Month, MoM) dan juga impor non migas yang turun sebesar 10,67% (MoM). 
Salah satu produk impor non migas yang mengalami penurunan yang tajam di bulan Juli 
2021 adalah Logam Mulia, Perhiasan dan Permata (HS 71) yang terkoreksi 56,98% dari 
USD 266,64 juta di bulan Juni 2021 menjadi USD 114,70 juta di Juli 2021. Anjloknya nilai 
impor Logam Mulia, Perhiasan dan Permata tersebut dibarengi juga oleh penurunan pada 
sisi volume yang turun 33,95% (MoM) menjadi 0,37 ribu ton (Tabel 20).

Juli 2021, Impor Logam Mulia, 
Perhiasan dan Permata Terkoreksi 56,98%

PERKEMBANGAN KINERJA IMPOR LOGAM MULIA, PERHIASAN, PERMATA Oleh: Sefiani Rayadiani

Tabel 20. Perkembangan Kinerja Impor Non Migas Indonesia Berdasarkan HS 2 Digit 
Bulan Juli 2020, Juni 2021 dan Juli 2021

Sumber: BPS

BPPP, Agustus 2021)

 (diolah PuskaDaglu 
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Di�njau dari perkembangan secara bulanan selama periode Januari 2018-Juli 2021, nilai 
impor Logam Mulia, Perhiasan dan Permata (HS 71) di bulan Juli 2021 berada di bawah rata-
rata nilai impor bulanannya yang mencapai USD 175,80 juta. Namun demikian, impor di Juli 
ini bukanlah nilai impor terendah sepanjang bulan Januari 2016-Juli 2021 karena impor 
terendah terjadi pada Mei 2020 dengan nilai impor hanya sebesar USD 4,08 juta (Grafik 20). 

Penurunan Impor Logam Mulia, Perhiasan, dan Permata
pada Juli 2021 Tidak Dipengaruhi oleh 
Pergerakan Harga Emas Internasional Maupun Nasional

Adapun penurunan impor Logam Mulia, Perhiasan dan Permata (HS 71) di Juli 2021 ini 
diduga �dak dipengaruhi oleh pergerakan harga Emas, Pla�num, dan Perak di �ngkat 
internasional maupun nasional. Hal ini karena harga komodi� Emas,Pla�num, dan Perak di 
�ngkat internasional bulan Juli 2021 justru menunjukkan penurunan. Laporan World Bank 
Commodity Price Data (The Pink Sheet) (3 Agustus 2021) memperlihatkan bahwa harga 
Emas di �ngkat internasional pada Juli 2021 turun sebesar 1,46 persen  (MoM) atau dari 
USD 1.834,57/troy ons di bulan Juni 2021 menjadi USD 1.807,84/troy ons). Sementara 
harga Pla�num dan Perak di �ngkat internasional untuk bulan yang sama masing-masing 
menurun sebesar 3,34 persen (MoM) dan 4,88 persen (MoM). Di bulan Juli 2021, Badan 
Pusat Sta�s�k (Agustus 2021) mencatat bahwa nilai satuan impor Logam Mulia, Perhiasan 
dan Permata (HS 71) Indonesia mengalami penurunan sebesar 34,87 persen (MoM). 
Selain itu, Badan Pusat Sta�s�k Indonesia (2 Agustus 2021) merilis bahwa Emas Perhiasan 
merupakan salah satu komodi� mengalami penurunan harga di Juli 2021 dan 
penyumbang deflasi sebesar 0,01 persen di bulan yang sama (Grafik 21).

PERKEMBANGAN KINERJA IMPOR LOGAM MULIA, PERHIASAN, PERMATA

Grafik 20. Perkembangan 
Kinerja Impor Bulanan 
Produk Logam Logam 
Mulia, Perhiasan dan 
Permata (HS 71) Indonesia 
Periode Januari 2018 – Juli 
2021 (dalam Juta USD)

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, Agustus 2021)

Grafik 21. Perkembangan Harga Emas Internasional, Nilai Impor dan Nilai Satuan Impor Logam 
Mulia, Perhiasan, dan Permata (HS 71) Indonesia Secara Bulanan Periode Januari 2018-Juli 2021

Sumber: World 
Bank (3 Agustus 
2021), Badan 
Pusat Sta�s�k 
(Agustus 2021), 
diolah.
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Turunnya impor Logam Mulia, Perhiasan, dan Permata (HS 71) diduga dipicu oleh tekanan 
daya beli masyarakat di tengah kebijakan Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan 
Masyarakat (PPKM) darurat yang mulai diberlakukan pada awal Juli 2021 dan 
berkurangnya permintaan akan komodi� tersebut. Bank Indonesia (9 Agustus 2021) 
melaporkan Indeks Keyakinan Konsumen (IKK) pada Juli 2021 sebesar 80,2 atau lebih 
rendah 27,2 poin dibandingkan dengan bulan sebelumnya yang mencapai 107,4. 
Melemahnya IKK ini disebabkan oleh penurunan penghasilan ru�n maupun omset usaha 
yang ditengarai akibat PPKM darurat di berbagai kota khususnya Jawa dan Bali. Sementara 
itu, rata-rata proporsi pendapatan konsumen yang digunakan untuk konsumsi pada Juli 
2021 menurun menjadi 74,6 persen dan diiku� dengan meningkatnya proporsi 
pendapatan konsumen untuk disimpan menjadi 15,1 persen di Juli 2021. Di tengah 
pandemi dan diterapkan kebijakan PPKM darurat, masyarakat cenderung menjual Emas 
dan Perhiasannya (Suhardiman (27 Juli 2021), Pratomo, A. (30 Juli 2021). 

Penurunan Impor Logam Mulia, Perhiasan, dan Permata
pada Juli 2021 Dipengaruhi Oleh Turunnya Daya Beli
Masyarakat Akibat PPKM Darurat

Secara rinci, produk Logam Mulia, Perhiasan dan Permata (HS 71) yang paling banyak 
diimpor pada bulan Juli 2021 berupa komodi� Emas Batangan yang akan diolah kembali 
dalam bentuk Bongkah atau Ingot atau Batang Tuang (HS 7108.12.10) dengan nilai impor 
mencapai USD 97,6 juta dan pangsa sebesar 85,09 persen terhadap impor Logam Mulia, 
Perhiasan dan Permata (HS 71). Dibanding dengan bulan Juni 2021, nilai impor komodi� 
Emas Batangan yang akan diolah kembali dalam bentuk Bongkah atau Ingot atau Batang 
Tuang (HS 7108.12.10) tersebut turun USD 147,9 juta atau 60,25 persen. Pada umumnya, 
jenis komodi� Emas (HS 7108.12.10) ini diperuntukkan sebagai bahan baku yang nan�nya 
akan dilebur dan diolah kembali menjadi produk hilir Emas di pabrik pengolahan dan 
pemurnian. 

PERKEMBANGAN KINERJA IMPOR LOGAM MULIA, PERHIASAN, PERMATA
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